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SAK ETAP merupakan standar yang ditunjukkan untuk mempermudah
UMKM dalam membuat laporan keuangan yang akuntabel dan dapat dipahami
oleh pihak eksternal perusahaan, SAK ETAP seharusnya sudah banyak diketahui
atau diterapkan oleh UMKM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
sperti apa penyajian laporan keuangan pada UMKM UD. Hasil Karya ,Toko
Bangunan JAGO 2, Toko Istana Tas dan UD. Ranu “Abate”. Mectode penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Narasumber dalam
penelitian ini sebanyak 4 orang, yaitu pemilik UD. Hasil Karya ,pemilik Toko
Bangunan JAGO 2, pemilik Toko Istana Tas dan pemilik UD. Ranu “Abate”. Dari
hasil diketahui bahwa sudah menerapkan penyajian laporan keuangan UMKM
tersebut dan melakukan pencatatan atas transaksi yang sering terjadi dalam
usahanya. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa sudah banyak
UMKM vyang telah menerapkan laporan berstandar SAK ETAP, meskipun ada
yang belum memenuhi standar SAK ETAP. Ada kendala yang dihadapi oleh para
pemilik UMKM vyaitu diantaranya keterbatasan kemampuan dan waktu. UMKM
dimasa yang akan datang diharapkan mampu menyusun laporan keuangan sesuai
dengan standar.
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SAK ETAP is a standard that is shown to facilitate MSMEs in making
financial reports that are accountable and can be understood by external parties,
SAK ETAP should have been widely known or applied by MSMEs. The purpose of
this research is to find out what kind of financial statement presentation at MSME
UD. Hasil Karya ,Toko Bangunan JAGO 2, Toko Istana Tas dan UD. Ranu
“Abate”. This research method is a qualitative research with a descriptive
approach. Data sources obtained from interviews, observations, and
documentation. There were 4 speakers in this study, namely the owner of UD.
Hasil Karya ,owner of Toko Bangunan JAGO 2, owner of Toko Istana Tas dan
owner of UD. Ranu “Abate”.. From the results it is known that it has
implemented the presentation of the MSME financial statements and made
records of transactions that often occur in its business. Based on this analysis it
can be concluded that there are many MSMEs that have implemented SAK ETAP
standardized reports, even though some have not met SAK ETAP standards. There
are obstacles faced by MSME owners, including among others, limited ability and
time. In the future MSMEs are expected to be able to prepare financial reports in
accordance with standards.
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